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Abstract 

Along with the rapid development of automotive technology, the rapidly also competition in the automotive field, as well as 

on four-wheeled vehicles. Often the case of four-wheeled vehicles operate not in accordance with its function or suffered 

damage to the road so it can interfere with the activities of riders and even other pengedara. The cause of damage to the car 

engine starts from the lack of maintenance of the engine by the owner of the car and no matter the owner of the car to the 

machine because it does not understand about the engine or lazy to check the condition of the engine, resulting in symptoms 

that inhibit the rate of cars are not as usual as car engines hard to start and the rate The car faltered - sendat. CBR 

implementation can be done in various fields one of them in the automotive field to share knowledge and experience from 

experienced mechanics to newly entered mechanics. By using the method of Case Base Reasoning through four stages: 

retrieve, reuse, revise and retain. Case Based Reasoning (CBR) is a reasoning that aims to solve new problems by adopting 

solutions found in previous cases with similar problems with the new case. The main knowledge of the CBR system is based 

on existing or stored cases in the case base. Cases can be obtained from one's experience or experience of an expert in their 

field. This study can produce a computerized system that can provide mechanical knowledge of the status of the symptoms of 

damage and how to handle it. 
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Abstrak 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi otomotif maka semakin pesat juga persaingan dalam bidang otomotif 

tersebut, begitu juga pada kendaraan roda empat. Sering terjadi kasus kendaraan roda empat  beroperasi tidak sesuai dengan 

fungsinya atau  mengalami kerusakan dijalan sehingga dapat menggangu aktifitas pengendara bahkan pengedara yang 

lainnya. Penyebab kerusakan pada mesin mobil berawal dari kurangnya perawatan mesin oleh pemilik mobil dan tidak 

perduli pemilik mobil terhadap mesin karena tidak mengerti mengenai mesin atau malas memeriksa kondisi mesin, sehingga 

terjadi gejala yang menghambat laju mobil tidak seperti biasanya seperti mesin mobil susah untuk di starter dan laju mobil 

tersendat - sendat. Implementasi CBR dapat dilakukan diberbagai bidang salah satunya di bidang otomotif  untuk berbagi 

pengetahuan dan pengalaman dari mekanik yang sudah berpengalaman kepada mekanik yang baru masuk. Dengan 

menggunakan metode Case Base Reasoning melalui empat tahapan yaitu retrieve, reuse, revise dan retain. Case Based 

Reasoning (CBR) merupakan penalaran yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan baru dengan mengadopsi solusi – 

solusi yang terdapat pada kasus – kasus sebelumnya dengan mempunyai permasalahan yang hampir sama dengan kasus yang 

baru. Pengetahuan utama sistem CBR yaitu berdasarkan kasus – kasus yang telah ada atau yang telah tersimpan didalam 

basis kasus. Kasus – kasus dapat diperoleh dari pengalaman seseorang atau pengalaman seorang pakar dibidangnya. 

Penelitian ini dapat menghasilkan sebuah sistem terkomputerisasi yang dapat memberikan mekanik pengetahuan mengenai 

status gejala kerusak dan cara penanganan yang harus dilakukan. 

 

Kata kunci:  Otomotif, Case Base Reasoning, Mesin, Sistem. 

© 2017 Prosiding SISFOTEK 

1. Pendahuluan 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi 

otomotif  maka semakin pesat juga persaingan dalam  

bidang otomotif  tersebut, begitu juga pada kendaraan 

roda empat. Setiap merek kendaraan roda empat saat 

ini telah saling bersaing memasarkan produk serta 

keunggulan masing – masing. Persaingan kendaraan 

roda empat mulai dari kualitas produk, jaminan mutu 

dan  harga yang kompetitif [1][2]. 

 

Sering terjadi kasus kendaraan roda empat  beroperasi 

tidak sesuai dengan fungsinya atau  mengalami 
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kerusakan dijalan  sehingga dapat menggangu aktifitas 

pengendara bahkan pengedara yang lainnya. Penyebab 

kerusakan pada mesin mobil berawal dari kurangnya 

perawatan mesin oleh pemilik mobil dan tidak perduli 

pemilik mobil terhadap mesin karena tidak mengerti 

mengenai mesin atau malas memeriksa kondisi mesin, 

sehingga terjadi gejala yang menghambat laju mobil 

tidak seperti biasanya seperti mesin mobil susah untuk 

di starter dan laju mobil tersendat – sendat[3][4]. 

Adapun persentase dari 100% faktor penyebab 

kerusakan mobil yang sering dialami oleh pelanggan 

bengkel autogarage yaitu sistem pengapian mobil 

sebanyak 19% kasus, sistem penggerak mesin 

sebanyak 36% kasus, suspensi mobil sebanyak 31% 

kasus dan sistem bahan bakar mobil sebanyak 14% 

kasus. 

 

Implementasi CBR dapat dilakukan diberbagai bidang 

salah satunya di bidang otomotif  untuk berbagi 

pengetahuan dan pengalaman dari mekanik yang 

sudah berpengalaman kepada mekanik yang baru 

masuk. Case Based Reasoning (CBR) merupakan 

penalaran yang bertujuan untuk menyelesaikan 

permasalahan baru dengan mengadopsi solusi – solusi 

yang terdapat pada kasus – kasus sebelumnya dengan 

mempunyai permasalahan yang hampir sama dengan 

kasus yang baru. Pengetahuan utama sistem CBR 

yaitu berdasarkan kasus – kasus yang telah ada atau 

yang telah tersimpan didalam basis kasus[5][6]. 

 

Penyampaian informasi dilakukan menggunakan 

sistem penanganan kerusakan city car  ditujukan 

kepada mekanik – mekanik yang baru bekerja di 

bengkel atau siswa sekolah menengah kejuruan yang 

sedang kerja lapangan agar bisa memberikan 

pelayanan yang cepat dan akurat. Diharapkan sistem 

ini dapat memberikan informasi optimal dengan 

timbal balik user dan sistem. Pada penelitian ini 

dilakukan penanganan kerusakan city car dengan 

menggunakan metode Case based Reasoning (CBR). 

2. Tinjauan Pustaka/Penelitian Sebelumnya 

Berikut adalah beberapa tinjauan pustaka yang 

dijadikan acuan penelitian serta menguraikan teori 

pendukung. 

2.1 Case Base Reasoning 

Case Based Reasoning (CBR) merupakan penalaran 

komputer berbasis kasus, dimana menggunakan teknik 

penyelesaian masalah berdasarkan konowledge 

pengalaman yang terdahulu. CBR merupakan salah 

satu model komputasi untuk menirukan penalaran 

(reasoning) dapat ditentukan pengetahuan mana yang 

dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan, dan 

berdasarkan pengetahuan tersebut ditentukan atau satu 

urutan aksi untuk menyelesaikan persoalan[7]. 

a.  Retrieve 

Retrieve yaitu mendapatkan kembali kasus – kasus 

yang mirip dibandingkan dengan kumpulan kasus – 

kasus masa lalu. Dimulai dengan tahapan mengenali 

masalah dan berakhir ketika kasus yang ingin dicari 

solusinya telah ditemukan serupa dengan kasus yang 

telah ada. Tahapan yang ada pada retrieve ini antara 

lain identifikasi fitur, pencocokan awal, pencarian dan 

pemilihan[7]. Adapun rumus untuk melakukan 

perhitungan kedekatan antara dua kasus pada 

persamaan 1 ialah sebagai berikut : 

 

  Similarity (T,S) = 
∑   (     )    
   

  
 ........(2.1) 

Keterangan : 

T    : Kasus baru 

S    : Kasus Lama 

n    : Jumlah atribut dalam setiap kasus 

i     : Atribut individu antara 1 s.d n 

f     : Fungsi similarity atribut i antara kasus T   

dan kasus S 

w    : Bobot yang diberikan pada atribut ke – i 

 

b.  Reuse 

Reuse yaitu menggunakan kembali kasus – kasus yang 

ada dan dicoba untuk menyelesaikan suatu masalah 

sekarang. Reuse sustu kasus dalam konteks kasus baru 

terfokus pada dua aspek, yaitu perbedaan antara kasus 

yang ada dengan kasus yang baru dan bagian mana 

dari retrieve case yang dapat digunakan peda kasus 

yang baru[7].  

 

c.  Revise 

Revise yaitu merubah dan mengadopsi solusi yang 

ditawarkan jika perlu. Setelah memetakan solusi 

sebelumnya dengan situasi target, kemudian menguji 

solusi yang diusulkan di dunia nyata. Jika terdapat 

tidak kesesuaian, maka dilakukan perbaikan[7]. 

Terdapat dua tugas utama dari tahapan ini yaitu : 

1. Evaluasi Solusi 

Mengevaluasi solusi kasus yang dihasilkan oleh 

proses reuse. Jika berhasil, maka dilanjutkan dengan 

proses retain. 

 

2. Memperbaiki Kesalahan 

Memperbaiki solusi kasus menggunakan domain 

spesifik pengetahuan. 

 

d.  Retain 

Retain yaitu menyimpan bagian – bagian dari kasus 

baru yang sudah direvisi ke dalam basis kasus, hal ini 

berguna untuk memecahkan masalah dimasa yang 

akan datang. Pada tahap ini terjadi sustu proses 

penggabungan dari solusi kasus baru yang benar ke 

knowledge yang telah ada[7]. 

 

Masalah atau kasus baru akan dicocokan dengan kasus 

– kasus dalam CBR sistem, dan satu atau lebih kasus 

yang sama akan diaambil. Solusi yang disarankan 
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dalam kasus serupa kemudian digunakan dan diuji 

dengan kasus baru, maka kemungkinan akan 

diperlukan revisi terhadap solusi, dan menghasilkan 

kasus baru untuk dipertahankan atau disimpan. 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu, 

yang pertama yaitu penelitian pengembangan aplikasi 

sistem rekomendasi wisata, sistem membutuhkan data 

real tentang tempat wisata, biaya dan lokasi hotel yang 

ada di Jawa Barat, selain itu juga dibutuhkan sebuah 

data hasil wawancara terhadap beberapa sample user 

untuk menentukan tingkatan dalam pembobotan hal 

yang biasanya didahulukan user ketika akan 

berwisata, yang  digunakan dalam pembobotan dalam 

proses penghitungan similaritas untuk agar sistem 

dapat menghasilkan rekomendasi yang terbaik[6]. 

 

Penelitian kedua yaitu penelitian sistem pakar untuk 

diagnosis kerusakan  mesin mobil panther berbasis 

mobile. Kerusakan pada mesin mobil terjadi akibat 

kelalaian dalam melakukan perawatan. Pemilik mobil 

baru menyadari kerusakan setelah mobil tidak dapat 

beroperasi sebagaimana mestinya. Oleh karena itu 

dalam penggunaan mobil kemungkinan besar 

membutuhkan perawatan berkala. Dengan cara 

mendeteksi kerusakan apa yang terjadi pada mobil. 

Misalnya, jika mobil bersuara berisik dan tidak 

mempunyai gambaran mengapa hal tersebut terjadi, 

hal inilah yang mendorong pembangunan sistem pakar 

untuk mengidentifikasi kerusakan mesin mobil. 

Penyampaian informasi pun dilakukan menggunakan 

perangkat mobile dengan meminta request dari user. 

Request tersebut akan diproses dalam sistem 

kemudian hasilnya akan dikirim lagi ke user dengan 

ditampilkan pada layar perangkat mobile. Diharapkan 

sistem ini mampu memberikan informasi yang optimal 

dari timbal balik user dan sistem[5]. 

 

Penelitian yang ketiga yaitu penelitian   ini  membahas  

tentang   metode   Case   Based   Reasoning   (CBR)   

dalam   menyusun   rencana pemasaran   produk.   

CBR   adalah   sebuah   metode   pendekatan   dari   

Sistem Penunjang   Keputusan,   yang   terdiri   dari   

mengacu   kembali,   menggunakan kembali,  

meninjau   ulang,   dan  mendalami   kasus   yang   

telah   lalu.  Metode   ini  memproses permasalahan 

yang diajukan dengan menggunakan solusi pada kasus 

sebelumnya yang memiliki persamaan. Proses tersebut 

akan menghasilkan solusi  yang telah dikembangkan 

dan disesuaikan untuk mengatasi permasalahan[1] . 

2.3 Siklus Kerja Case Based Reasoning 

Siklus kerja Case Based Reasoning pada proses CBR 

kasus disimpan sebagai koleksi dari pasangan nilai 

atribut, tapi untuk pekerjaan yang rumit hal tersebut 

berguna untuk mempresentasikan secara jelas dan 

terstruktur dari kasus dengan mendeskripsikannya 

sebagai obyek yang terstruktur, menggunakan 

inheritance, dekomposisi obyek dan kemungkinan 

relasi lain antar bagian obyek. 

 

Gambar 1. Siklus Kerja Case Based Reasoning 

3.  Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian terdapat tahapan-tahapan yang 

diperlukan dalam pembangunan sistem penanganan 

kerusakan city car dengan menggunakan metode case 

based reasoning dalam menghitung kedekatan 

kasusnya. Masukan data berupa tingkat kerusakan dan 

gejala kerusakan. Data tersebut akan diolah dengan 

proses case based reasoning dengan beberapa tahapan. 

3.1 Bobot Parameter 

Bobot atribu digunakan untuk menghitung similaritas, 

mengetahui atribut yang mempunyai pengaruh tinggi 

terhadap keluaran. Bobot atribut ini ditentukan dari 

seberapa parah gejala kerusakan yang dirasakan oleh 

pengguna kendaraan. Bobot parameter yang paling 

memiliki pengaruh tinggi terhadap gejala kerusakan 

urutan pertama gejla parah, kedua gejla sedang, dan 

ketiga gejala biasa. Bobot yang terdapat pada ketiga 

parameter tersebut tidak ada standar untuk 

pembobotan, yang terpenting urutan atribut yang 

paling berpengaruh dari yang tertinggi sampai yang 

terendah, sehingga bobotnya dari anka yang tertinggi 

sampai yang terendah. Nilai bobot parameter yang 

akan digunakan untuk perhitungan dapat dilihat pada 

Tabel. 

Tabel 1. Bobot Parameter 

 

3.2 Proses Perhitungan Case Base Reasoning 

Proses perhitungan dilakukan dengan beberapa 

tahapan dan beberapa proses yang dilakukan untuk 

memperoleh sebuah hasil ialah sebagai berikut : 
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Tabel 2. Pembobotan kasus lama 1 dengan kasus baru (x) 

 

Perhitungan mencari kedekatan kasus lama dengan 

kasus baru dihitung berdasarkan persamaan (2.1) : 

Similarity (problem,case) = 
(   ) (   ) (   ) (   )

       
 

  6667 

Nilai similarity antara kasus lama (X,I) dengan kasus 

baru X ialah 0,6667 

Tabel 3. Pembobotan kasus lama 2 dengan kasus baru (x) 

 

Perhitungan mencari kedekatan kasus lama dengan 

kasus baru dihitung berdasarkan persamaan (2.1) : 

Similarity (problem,case) = 
(   ) (   ) (   ) (   )

       
 

  8555                                      

Nilai similarity antara kasus lama (X,I) dengan kasus 

baru X ialah 0.8555 

Tabel 4. Pembobotan kasus lama 3 dengan kasus baru (x)

 

Perhitungan mencari kedekatan kasus lama dengan 

kasus baru dihitung berdasarkan persamaan (2.1) : 

Similarity (problem,case) = 
(   ) (   ) (   ) (   )

       
 

                                            

Nilai similarity antara kasus lama (X,I) dengan kasus 

baru X ialah 0.8636 

Tabel 5. Pembobotan kasus lama 4 dengan kasus baru (x) 

 

Perhitungan mencari kedekatan kasus lama dengan 

kasus baru dihitung berdasarkan persamaan (2.1) : 

Similarity (problem,case) = 
(   ) (   ) (   ) (   )

       
 

                                        

Nilai similarity antara kasus lama (X,I) dengan kasus 

baru X ialah 0.7 

Tabel 6. Pembobotan kasus lama 5 dengan kasus baru (x) 

 

Perhitungan mencari kedekatan kasus lama dengan 

kasus baru dihitung berdasarkan persamaan (2.1) : 

Similarity (problem,case) = 
(   ) (   ) (   ) (   ) (   )

         
                                            

Nilai similarity antara kasus lama (X,I) dengan kasus 

baru X ialah 0.8800 
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4.  Hasil dan Pembahasan 

4.1 Halaman Login Admin 

Halaman login admin ialah halaman yang hanya bisa 

di akses oleh admin untuk melakukan kelola sistem, 

kelola kasus. Berikut Halaman login admin. 

 

Gambar 2. Halaman Login Admin 

 

4.2 Halaman Utama Sistem 

Halaman utama sistem penanganan kerusakan city car 

merupakan halaman ketika user pertama kali masuk 

ke dalam sistem yang terdapat 3 menu yaitu menu 

halaman utama, menu cek kerusakan, menu login 

admin. 

 

 
 

Gambar 3. Halaman Utama Sistem 

 

4.3 Halaman Cek Kerusakan 

Halaman cek kerusakan merupakan halaman ketika 

user akan masuk kedalam sistem yaitu ada beberapa 

pilihan gejala kerusakan yang dapat digunakan. . 
Berikut Halaman cek kerusakan. 

 

 
 

Gambar 4. Halaman Cek Kerusakan 

 

4.4 Halaman Masukkan Tingkat Kerusakan 

Halaman masukan tingkat kerusakan merupakan 

halaman yang digunakan oleh mekanik untuk 

memasukan tingkat kerusakan gejala yang di alami 

oleh kendaraan. Tampilan halaman 

 

 

Gambar 5. Halaman Masukkam Tingkat Kerusakan 

 

4.5 Halaman Solusi 

Halaman ini merupakan kelanjutan dari halaman 

sebelumnya setelah user memilih tinggkat kerusakan 

yang ditemui, pada halaman ini menampilkan gejala 

kerusakan yang sudah diinput selanjutnya akan 

dilakukan pengolahan gejala kerusakan yang nantinya 

menampilkan kedekatan gejala yang salah satu 

merupakan kerusakan yang harus ditangani. Berikut 

Halaman cek kerusakan. 

 

 

Gambar 6. Halaman Solusi 

 

4.6 Halaman Simpan Hasil 

Halaman simpan hasil merupakan halaman yang 

ditampilkan pada sistem untuk menyimpan hasil 

analisa kerusakan. Tampilan halaman ini dapat dilihat 

pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Halaman Simpan Hasil 

5.  Kesimpulan 

Penelitian ini telah menghasilkan sistem penanganan 

kerusakan city car menggunakan metode Case Base 

Reasoning (CBR). 

5.1 Simpulan 

Sistem penanganan kerusakan ini memiliki hasil yang 

relevan sehingga dapat membantu dalam mendeteksi 

kerusakan mobil dengan mengenali penyebab utama 

kerusakan melalui gejala yang dialami dengan proses 

waktu yang singkat.  Hasil pengujian sistem, sistem 

dapat menghasilkan solusi langkah - langkah 

perbaikan mobil berdasarkan data masukkan berupa 

atribut yang terdiri dari  gejala yang dialami pengguna 

mobil dan tingkat kerusakan yang menghasilkan 

kerusakan mobil yang dialami dan solusi langkah –  

langkah perbaikan mobil.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

memberikan aran untuk sistem penanganan kerusakan 

mobil dapat dikembangkan kembali, bisa dicoba 

kombinasi dengan metode lain dan dapat dijadikan 

bahan evaluasi penelitian selanjutnya. Kasus 

kerusakan dan gejala kerusakan yang dimasukkan 

dapat diperbanyak. 
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